ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh fraud indicators terhadap
fraudulent financial statement pada perusahaan publik nonkeuangan yang listed di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2008-2013. Variabel yang digunakan pada
penelitian ini adalah stabilitas keuangan, tekanan eksternal, target keuangan, debt,
likuiditas, tingkat kinerja, efektivitas pengawasan, kualitas auditor eksternal dan
perubahan direksi.

Penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif menggunakan data
sekunder. Data sekunder tersebut berasal dari daftar kasus Otorisasi Jasa
Keuangan (OJK) serta laporan tahunan perusahaan nonkeuangan yang listed di
BEI. Populasi penelitian ini adalah perusahaan yang listed di BEI periode
2008-2013, kemudian sampel diambil berdasarkan metode purposive sampling
dengan kriteria perusahaan nonkeuangan dan memiliki data yang dibutuhkan
dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan alat statistika regresi logistik karena
variabel independennya merupakan variabel metrik dan non metrik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fraud indicators stabilitas keuangan
berpengaruh positif terhadap fraudulent financial statement, sedangkan fraud
indicators (target keuangan dan tingkat Kkinerja) berpengaruh negatif terhadap
fraudulent financial statement.
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